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Abstract: The Fisheries Management Area of the Republic of 

Indonesia is divided into 11 regions, one of which is WPPNRI 712 or 

the Java Sea. One of the utilizations of these waters is the fishing zone. 

This study aims to map fishing zones in the Java Sea that can help 

improve the efficiency and success of fishing, as well as provide useful 

information for fisheries management. Several processes carried out 

in this study are collecting images, image cropping, extracting 

chlorophyll-a and SST data, interpolating using the IDW method, and 

overlaying. The high potential points for catching small pelagic fish in 

the Java Sea during the West Season are due to the high chlorophyll-

a values and low sea surface temperatures (SST) which indicate an 

upwelling phenomenon. Transition Season I (March, April, May) is the 

peak season for catching small pelagic fish in the Java Sea. The 

potential for catching small pelagic fish is highest in March and April.  

 

Abstrak: Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 

dibagi menjadi 11 daerah, salah satu yaitu WPPNRI 712 atau Laut 

Jawa. Salah satu pendayagunaan pada perairan ini yaitu zona 

perikanan tangkapnya. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan zona 

penangkapan ikan di Laut Jawa yang dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan keberhasilan penangkapan ikan, serta memberikan 

informasi yang berguna untuk manajemen perikanan. Beberapa proses 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan citra, 

pemotongan citra, ekstrak data klorofil-a dan SST, melakukan 

interpolasi menggunakan metode IDW, serta melakukan overlay. 

Tingginya titik potensial tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

pada Musim Barat dikarenakan tingginya nilai klorofil-a dan rendahnya suhu permukaan laut (SST) yang 

menunjukkan terjadi fenomena uppwelling. Musim Peralihan I (Maret, April, Mei) menjadi musim puncak 

dengan penangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa. Potensi tangkapan ikan pelagis kecil paling banyak 

berada di bulan Maret dan April.  

 

PENDAHULUAN  
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia dibagi menjadi 11 wilayah, 

salah satunya adalah WPPNRI 712. Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 

712 mencakup 8 provinsi: Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan (Lumaksono et al., 2019). Selat Karimata 

menghubungkan Laut Jawa dengan Laut Cina Selatan. Hal ini menyebabkan angin muson, yang 

merupakan variabel musiman yang memengaruhi iklim Laut Jawa (Rizal et al., 2023). 

Potensi sumber daya ikan sebesar 1.034.485 ton per tahun menjadikannya sebagai 

wilayah penangkapan ikan paling produktif setelah Laut Arafura (Sumiono et al., 2019). Hasil 

tangkapan utama nelayan yaitu ikan pelagis kecil (Anugrah et al., 2023). Laut Jawa (WPPNRI 
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712) memiliki potensi perikanan tangkap pelagis yang cukup besar di Indonesia (Anugrah et al., 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa Laut Jawa memiliki peran penting dalam pendayagunaan 

sumber daya perikanan, khususnya di zona perikanan tangkapnya (Sitorus et al., 2022). 

Klorofil-a, SST, dan kedalaman air dapat dijadikan dasar untuk menentukan daerah 

potensi tangkapan ikan (Sitorus et al., 2022). Menganalisis data oseanografi yaitu berupa SST 

dan klorofil-a dengan maksimum dapat memudahkan dalam mengidentifikasi daerah 

penangkapan ikan (fishing ground). Parameter SST dan klorofil-a jika diolah akan menghasilkan 

peta daerah potensial ikan, dan lebih spesifik ke potensi persebaran ikan pelagis (Sitorus et al., 

2022). 

Penentuan lokasi keberadaan ikan dapat melalui salah satu metode yaitu melaui analisis 

data citra satelit. Analisis data citra satelit selanjutnya dipetakan menggunakan teknik sistem 

informasi geografis. Citra satelit yang digunakan untuk meninjau daerah potensial penangkapan 

ikan salah satunya yaitu Aqua MODIS, yang dimana citra tersebut memiliki time series harian 

dan hal tersebut tepat untuk pengamatan di daerah perairan dengan memanfaatkan parameter SST 

dan klorofil-a (Vebrianti, 2023). Dengan menggunakan data Aqua MODIS dapat menghasilkan 

analisis yang lebih akurat dan detail, sehingga dapat memberikan informasi yang berguna untuk 

nelayan dan manajemen perikanan (Saifuddin et al., 2019). 

Citra Aqua MODIS telah digunakan untuk memprediksi sebaran klorofil-a di Indonesia, 

seperti di pantai selatan Maluku dan barat Sumatera (Haryanto et al., 2021; Pasaribu et al., 2021). 

Namun, penelitian ini hanya melihat sebaran klorofil di permukaan air. Penelitian lain 

menganalisis sebaran ikan pelagis kecil di Teluk Cenderawasih berdasarkan kedalaman dan waktu 

(Hisyam et al., 2020). Sementara itu, belum ada analisis komprehensif yang dilakukan untuk 

menentukan tingkat produktivitas primer. Studi variabilitas produktivitas primer dilakukan di 

Samudra Hindia pada tahun 2019 (Wulandaria et al., 2019). Penelitian  ini  bertujuan  untuk 

memetakan zona tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa yang dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan keberhasilan penangkapan ikan, serta memberikan informasi yang berguna untuk 

manajemen perikanan. 

 

METODE 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Jenis dan sumber data yang 

digunakan bersifat sekunder. Proses pengolahan data memerlukan software pendukung, yaitu 

SeaDAS, Excel dan Arcgis 10.8. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian didasarkan pada sumber data. Data dan 

informasi dikumpulkan melalui studi pustaka yang didapatkan melaui membaca, mencatat, dan 

mengolah data (Rosalia et al., 2022). Data yang digunakan berupa citra Aqua MODIS tahun 2023. 

Data citra yag digunakan mencakup SST, klorofil-a, dan kedalaman laut. Data citra SST dan 

klorofil-a dapat diunduh dari situs resmi di NASA, dengan format fle NC. Data citra satelit 

kedalaman laut dapat diunduh dari GEBCO, dengan format GeoTIFF. 

Analisis yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yang betujuan untuk memberikan 

gambaran dan penjelasan mengenai prediksi sebaran kelimpahan ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

(WPPNRI 712). Tahap pengolahan data menggunakan data citra satelit MODIS untuk 

menentukan wilayah potensial tangkapan ikan. Parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi 

daerah potensial penangkapan ikan yaitu klorofil-a, SST, dan kedalaman laut. Selain itu, proses 

pengolahan data memerlukan software pendukung, yaitu SeaDAS, Excel dan Arcgis 10.8. 

Penelitian ini dilakukan di Laut Jawa (WPPNRI 712), seperti pada gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini penulis mengunduh data citra SST dan klorofil-a selama satu tahun 

yaitu bulan Januari hingga Desember 2023. Data parameter selanjutnya yaitu kedalaman laut yang 

diunduh dalam versi terbaru. 

Data yang diunduh mencakup SST dan korofil-a, yang kemudian di proses pada software 

SeaDAS. Reprojection adalah proses yang bertujuan untuk memastikan bahwa citra yang 

digunakan sesuai dengan keadaan lapangan sebenarnya atau proyeksi area. Pada tahap ini, koreksi 

tutupan awan juga dilakukan dengan menggunakan formula untuk mengubah nilai awan yang 

dibaca pada data citra menjadi NaN. Hal tersebut, memungkinkan nilai awan tidak dimasukkan 

dalam perhitungan korofil-a dan SST. Data yang disimpan dengan format txt dapat dibuka di 

Excel, data data pada tabel SST dan klorofil-a difilter. Data yang memiliki nilai NaN dihapus, 

kemudian di simpan dengan format csv. 

Tahap pengolahan ini mencakup identifikasi SST, klorofil-a, dan kedalaman laut. 

Pengolahan SST dan klorofil-a ini dilakukan menggunakan Software SeaDAS dan ArcGIS, 

sedangkan pengolahan data kedalaman laut hanya menggunakan software ArcGIS. Pada tahap 

ini, interpolasi dilakukan dengan metode IDW (Inverse Distance Weighted). Menurut Yudanegara 

(2021), IDW menganggap bahwa pengaruh lokal setiap titik input berkurang seiring 

bertambahnya jarak. 

Tahapan selanjutnya yaitu proses overlay data cita SST dan klorofil-a yang telah diolah. 

Hal ini dilakukan untuk membuat peta prediksi daerah tangkapan ikan. Daerah upwelling yang 

sejajar atau bertumpuk dengan kalkulasi klorofil-a menunjukkan bahwa wilayah tersebut 

termasuk dalam kategori potensi penangkapan ikan. Tahap selanjutnya yaitu menentukan nilai 

kedalaman laut pada software ArcGIS dengan cara, ArcToolBox > Surface > Contour. Filter dan 

hapus yang memiliki angka ≥10. Angka yang bernilai negatif merupakan nilai kedalaman laut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Klorofil-a 

Pengolahan data klorofil-a bulan Januari-Desember 2023 di perairan Laut Jawa 

(WPPNRI 712), seperti pada gambar 3, 4, 5, dan 6. Hasil pengolahan data klorofil-a tahun 2023 

menunjukkan bahwa sebaran klorofil-a berubah setiap bulannya. Nilai klorofil-a biasanya 

digunakan sebagai tolak ukur kualitas air (Nugraheni et al., 2022). Rata-rata klorofil-a tahun 2023 

di Laut Jawa (WPPNRI 712) yaitu sebesar 0,8 mg/m³. Ikan pelagis kecil hidup di konsentrasi 0,2-

2 mg/m³ (Fitriani, 2020).  
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Gambar 3. Kondisi Klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim Barat 

Gambar 3 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim 

Barat atau bulan Desember-Februari. Kondisi rata-rata klorofil-a di Laut Jawa dan berpotensi 

terdapat ikan pelagis kecil pada Musim Barat yaitu 0,90 mg/m³. Musim Barat, klorofil-a 

cenderung tinggi diakibatkan tingginya curah hujan dan mengakibatkan nutrien banyak masuk ke 

perairan (Hastuti et al., 2021). 

  

 
Gambar 4. Kondisi Klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim Peralihan I 
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Gambar 4 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada musim 

peralihan I atau bulan Maret-Mei. Rata-rata klorofil-a di Laut Jawa dan berpotensi terdapat ikan 

pelagis kecil di Musim Peralihan I yaitu 0,79 mg/m³.  

  

 
Gambar 5. Kondisi Klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim Timur 

Gambar 5 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada musim 

timur atau bulan Juni-Agustus. Kondisi rata-rata klorofil-a di Laut Jawa dan berpotensi terdapat 

ikan pelagis kecil pada Musim Timur yaitu 0,86 mg/m³. Musim Timur konsentrasi klorofil-a 

mengalami kenaikan dibandingkan dengan musim peralihan I, hal tersebut terjadi dikarenakan 

menurunnya SST yang disebabkan oleh bertiupnya angin muson tenggara (Uneputty et al., 2022). 
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Gambar 6. Kondisi Klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim Peralihan II 

Gambar 6 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada musim 

peralihan II atau bulan September-November. Kondisi rata-rata klorofil-a di Laut Jawa dan 

berpotensi terdapat ikan pelagis kecil pada Musim Peralihan II yaitu 0,83 mg/m³. Konsentrasi 

klororfil-a di Musim Peralihan II menurun apabila dibandingkan dengan Musim Timur. Penyebab 

turunnya konsentrasi klorofil-a di  Musim Peralihan II yaitu adanya kenaikan suhu permukaan 

laut (Rosalina et al., 2024). 

 

Distribusi Suhu Permukaan Laut (SST) 

Sebaran SST di WPPNRI 712 tahun 2023 dapat dilihat pada gambar 7, 8, 9, dan 10. Nilai 

rata-rata SST tahun 2023 di Laut Jawa (WPPNRI 712) yaitu sebesar 30˚C. Menurut Firmansyah 

et al., (2023), apabila suhu permukaan laut (SST) dibawah 29˚C hasil tangkapan ikan pelagis kecil 

menjadi rendah, begitu juga ketika suhu permukaan laut (SST) melebihi 31˚C. 

  

 
Gambar 7. Persebaran SST DI Laut Jawa Musim Barat 

Gambar 7 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim 

Barat atau bulan Desember-Februari. Kondisi rata-rata SST di Laut Jawa dan berpotensi terdapat 

ikan pelagis kecil pada Musim Barat yaitu 29,84˚C. Suhu permukaan laut (SST) yang rendah di 

Musim Barat diperkirakan memiliki hubungan dengan curah hujan yang sangat tinggi (Fofied et 

al., 2024). 
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Gambar 8. Persebaran SST DI Laut Jawa Musim Peralihan I 

Gambar 8 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim 

Peralihan I atau bulan Maret-Mei. Kondisi rata-rata SST di Laut Jawa dan berpotensi terdapat 

ikan pelagis kecil pada Musim Peralihan I yaitu 30.09˚C. Musim Peralihan I menjadi puncak rata-

rata bulanan tertinggi, hal ini disebabkan adanya pergerakan angin muson timur yang dimana 

angin muson timur tidak banyak menurunkan hujan dan menyebabkan wilayah perairan Indonesia 

memiliki suhu perairan yang relatif tinggi (Fofied et al., 2024). 

  

 
Gambar 9. Persebaran SST DI Laut Jawa Musim Timur 

Gambar 9 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim 

Timur atau bulan Juni-Agustus. Hasil pengolahan data menginformasikan terjadi penurunan rata-

rata suhu permukaan laut (SST) di Laut Jawa pada Musim Timur yaitu 29,60˚C.  
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Gambar 10. Persebaran SST DI Laut Jawa Musim Peralihan II 

Gambar 10 menunjukkan kondisi klorofil-a di Laut Jawa (WPPNRI 712) pada Musim 

Peralihan II atau bulan September-November. Kondisi SST di Laut Jawa dan berpotensi terdapat 

ikan pelagis kecil pada Musim Peralihan II yaitu 30,02˚C. Musim Peralihan II lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan Musim Timur. Sejalan dengan penelitian dari Permatasari (2020) yang 

menyatakan bahwa SST cenderung lebih tinggi pada musim Peralihan II dibandingkan dengan 

Musim Timur, hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh angin dan arus yang berubah, serta 

peningkatan radiasi matahari. 

 

Distribusi Kedalaman Laut 

Laut jawa tepat untuk berbagai jenis pemanfaatan sumber daya ikan karena kedalaman 

perairan relatif dangkal dan ekosistem perairan tropis (Rizal et al., 2023), seperti pada gambar 

4.9. ikan pelagis kecil banyak ditemukan pada kedalaman 0-190 meter. Selaras dengan penelitian 

dari Panggabean et al., (2023) yang menyatakan bahwa ikan pelagis kecil biasanya berada di 

kedalaman antara 0-200 meter. Kedalaman laut yang ideal untuk ikan pelagis kecil yaitu berada 

di lapisan permukaan hingga kedalaman 50 meter (Widiyastuti, 2020). Beberapa spesies ikan 

pelagis kecil juga dapat ditemukan pada kedalaman maksimum 100 meter (Rossi, 2024). 

 
Gambar 11. Distribusi kedalaman laut di Laut Jawa 



 

692 BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 3, Agustus 2025 

 

 

 

Gambar 11 menunjukkan kedalaman laut di Laut Jawa (WPPNRI 712) memiliki 

kedalaman dengan kisaran 10-120 meter. Pada wilayah selatan Pulau Kalimantan dan wilayah 

utara Pulau Jawa bagian barat memiliki kedalaman yang hampir sama yaitu berkisar 10-80 meter. 

Hal tersebut dapat dikatakan daerah yang memiliki potensi ikan pelagis kecil yang cukup tinggi. 

Pada wilayah utara Pulau Jawa bagian timur memiliki kedalaman laut berkisar 50-120 meter, 

daerah tersebut jarang sekali ditemukan ikan pelagis kecil. 

 

Hubungan Parameter Oseanografi dengan Daerah Potensial Ikan Pelagis Kecil 

Hasil dari pengolahan data citra untuk membentuk peta prediksi daerah potensial 

tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa (WPPNRI 712) seperti pada gambar 11, 12, 13, dan 14. 

Klorofil-a, SST, kedalaman semuanya berkorelasi satu sama lain dalam meningkatkan hasil 

tangkapan ikan, terutama ikan pelagis kecil. Hasil tangkapan akan meningkat pada kondisi di 

mana SST rendah dan klorofil-a tinggi, sebaliknya pada kondisi di mana SST tinggi serta klorofil-

a rendah hasil tangkapan akan berkurang (Julita & Mujiono, 2019). 

  

 

Gambar 11. Peta Prediksi Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil di Laut Jawa pada Musim Barat 

Gambar 11 menunjukkan peta daerah potensi tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

pada Musim Barat (Desember, Januari, Februari). Musim Barat rata-rata bulanan konsentrasi 

klorofil-a yaitu sebesar 0,90 mg/m³, dan rata-rata bulanan SST sebesar 29,84˚C. Keadaan tersebut 

diduga adanya fenomena upwelling.  Selaras dengan penelitian dari Wati et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa tingginya titik potensial tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa pada 

Musim Barat karena tingginya klorofil-a dan rendahnya SST yang mengindikasikan terjadi 

fenomena uppwelling. 



 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 3, Agustus 2025 
693 

 

 

 

  

 

Gambar 12. Peta Prediksi Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil di Laut Jawa pada Musim Peralihan I 

Gambar 12 menunjukkan peta daerah potensi tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

pada Musim Peralihan I (Maret, April, Mei). Musim penangkapan ikan mencapai puncaknya pada 

bulan Maret, April, Mei, pada bulan-bulan ini ikan lebih banyak didaratkan di TPI daripada bulan-

bulan lainnya di tahun 2023. Potensi tangkapan ikan pelagis kecil paling banyak berada di bulan 

Maret dan April. Selaras dengan penelitian Kartika (2023) yang menyatakan bahwa penangkapan 

ikan pelagis kecil di Laut Jawa secara umum mengalami dua puncak musim yaitu pada bulan 

Maret-April. 

  

 

Gambar 13. Peta Prediksi Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil di Laut Jawa pada Musim Timur 

Gambar 13 menunjukkan peta daerah potensi tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

pada Musim Timur (Juni, Juli, Agustus). Musim ini memiliki jumlah titik potensial penangkapan 
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ikan pelagis kecil cenderung rendah. Selaras dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu 

pegawai di PPN Karangantu yang menyatakan bahwa bulan dengan hasil tangkapan ikan paling 

sedikit yaitu di bulan Desember, hal tersebut terjadi karena adanya kondisi cuaca yang buruk. 

  

 

Gambar 14. Peta Prediksi Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil di Laut Jawa pada Musim Peralihan I 

Gambar 4.13 menunjukkan peta daerah potensi tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

pada Musim Peralihan II (September, Oktober, November). Titik potensi penangkapan ikan pada 

musim ini tidak sebanyak di musim barat, akan tetapi lebih banyak daripada musim timur, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Permana et al., (2019).  

Berdasarkan hasil olahan data citra untuk peta daerah potensial tangkapan ikan diketahui 

bahwa daerah Laut Jawa (WPPNRI 712) memiliki potensi keberadaan ikan pelagis kecil. Potensi 

ikan pelagis kecil banyak ditemukan di wilayah pesisir pantai selatan Pulau Kalimantan, serta 

sebagian di pesisir pantai utara Pulau Jawa. 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil dan pembahasan adalah Laut Jawa memiliki 

potensial penangkapan ikan pelagis kecil yang cukup besar di Indonesia. Fenomena upwelling di 

Laut Jawa pada Musim Barat ditunjukkan oleh tingginya klorofil-a dan rendahnya SST, yang 

menyebabkan tingginya titik potensial tangkapan ikan pelagis kecil. Musim Peralihan I (Maret, 

April, Mei) menjadi musim puncak dengan penangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa. Potensi 

tangkapan ikan pelagis kecil paling banyak berada di bulan Maret dan April, hal tersebut terjadi 

karena konsentrasi klorofil-a lebih rendah daripada Musim Barat dan suhu air laut yang cenderung 

stabil dan mendukung pertumbuhan plankton. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

menganalisis daerah penangkapan ikan menggunakan lebih dari tiga parameter.  
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